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A. Deskripsi  Mata  Kuliah 

Mata kuliah PembelajaranBahasa Indonesia sebagaiBahasaKedua 

berkenaan dengan konsep bilingualism dalamsistempendidikan di Indonesia 

yang menempatanbahasa Indonesia sebagaibahasakedua. 

Dengandemikianmatakuliahiniakansecara gambling memaparkankonsep 

bilingualism danpengaruhnyaterhadappembelajaranbahasa Indonesia 

sertaakandibahas pula sejarahbahasa Indonesia 

daninteraksinyadenganbahasadaerahdanbahasaasing. Isi pokok mata kuliah ini 

meliputi: (1) konsepbilingualisme, (2) perkembanganbahasa Indonesia 

sebagaibahasakedua, (3) pengaruhbahasadaerahterhadapbahasa Indonesia, (4) 

pengaruhbahasaasingterhadapbahasa Indonesia, 

(5)tahapanpembelajaranbahasakedua, (6)perilaku guru 

dansiswadalampembelajaranbahasakedua, (7) 

analisiskonstratifdalampembelajaranbahasakedua, (8) 

analisiskesalahanberbahasa, dan(9) 

pendekatandanmetodepembelajaranbahasakedua. Dengan mempelajari mata 

kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep 

danstrategiPembelajaranBahasa Indonesia sebagaiBahasaKeduasertamampu 
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pula mengimplementasikannyadalampembelajaranbahasadansastra Indonesia 

di SD. 

 

B. Tujuan Mata Kuliah 

Secara umum mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan tentanghal ihwal PembelajaranBahasa 

Indonesia sebagaiBahasaKedua. Secara khusus tujuan mata kuliah ini adalah 

agar mahasiswa dapat: 

1. Memaparkankonsepbilingualisme; 

2. Memaparkanperkembanganbahasa Indonesia sebagaibahasakedua; 

3. Memaparkanpengaruhbahasadaerahterhadapbahasa Indonesia; 

4. Memaparkanpengaruhbahasaasingterhadapbahasa Indonesia; 

5. Memaparkantahapanpembelajaranbahasakedua; 

6. Memaparkanperilaku guru dansiswadalampembelajaranbahasakedua; 

7. Memaparkananalisiskonstratifdalampembelajaranbahasakedua; 

8. Memaparkananalisiskesalahanberbahasa; 

9. Memaparkanpendekatandanmetodepembelajaranbahasakedua. 

 

C. Materi Mata Kuliah    

Sejalan dengan tujuan perkuliahan di atas, pokok-pokok substansi 

kajian mata kuliah bahasa Indonesia dapat diuraikansebagaiberikut 

Pertemuan 1 :Pengantar Mata Kuliah 

a. KosepBilingualisme 

b. JenisBilingualisme 

c. PenyebabBilingualisme 

d. BilingualismePerorangandan Wilayah 

e. BilingualismedanDiglosia 

Pertemuan 2 : PerkembanganBahasa Indonesia 

sebagaiBahasaKedua 

Pertemuan 3 : PengaruhBahasa Daerah terhadapBahasa Indonesia 

Pertemuan 4 : PengaruhBahasaAsingterhadapBahasa Indonesia 



4 
 

Pertemuan 5 : TahapanPembelajaranBahasaKedua 

Pertemuan 6-7 : Perilaku Guru 

danSiswadalamPembelajaranBahasaKedua 

Pertemuan 8 : UTS 

Pertemuan 9 : AnalisisKontrastifdalamPembelajaranBahasaKedua 

Pertemuan10 : AnalisisKesalahanBerbahasa 

Pertemuan 11-13 : StudiLapanganAnalisisKontrastif 

Pertemuan 14 : PergeserandanPemertahananBahasa Indonesia 

Pertemuan15 : PendekatandanMetodePembelajaranBahasaKedua 

Pertemuan 16  : UAS 

. 

D. Pendekatan Perkuliahan 

Pelaksanaan proses belajar mengajar pada mata kuliah ini dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan 

berbagai metode dan teknik pembelajaran. Metode dan teknik pembelajaran  

yang dipilih adalah metode dan teknik pembelajaran yang bersifat interaktif 

yang mengacu pada model pembelajaran kooperatif dan kontekstual.  

Pada proses pembelajaran, mahasiswa dituntut aktif dan kreatif untuk 

menemukan konsep keilmuan secara mandiri maupun secara kelompok. Oleh 

sebab itu, model seminar dan learning from presentation akan digunakan 

sebagai model inti dalam pembelajaran yang didukung oleh model-model 

pembelajaran lain seperti model curah pendapat, inquiry, discovery dan 

kooperatif. Teknik diskusi, tanya jawab, ceramah akan digunakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Secara garis besar proses pembelajaran dilaksanakan dalam tiga bentuk 

yaitu presentasi dosen 3 kali pertemuandan presentasi mahasiswa 8 kali 

pertemuan,studilapangan 3 kali pertemuan, sertaujian 2 kali pertemuan. 
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E. Media  

1. Laptop 

2. In fokus  

3. Media lainnya. 

 

F. Evaluasi 

Untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi oleh mahasiswa 

dilakukan proses evaluasi dalam berbagai jenis dan bentuk. Jenis evaluasi 

yang digunakan dalam mata kuliah ini adalah: 

(1)KemampuanMenyusundanMempresentasikanMakalah(10%), (2) 

LaporanStudiLapangan(20%), (3) Ujian Tengah Semester (30%), dan (4) 

Ujian Akhir Semester (40%). Bentuk evaluasi yang digunakan adalah Ujian 

Tulis, Ujian Lisan, dan Ujian Perbuatan. 
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN 

 

Mata Kuliah  : PembelajaranBahasa Indonesia sebagaiBahasaKedua 

Kompetensi  : Mahasiswamemilikipengetahuanmengenaikonsepbilingualisme,kondisi kedwibahasaan di Indonesia, dan tahapan pembelajaran 

                                 bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua beserta pendekatan dan metode pembelajarannya. 

Pertemuan  : 1-16 
 

PERTE
MUAN POKOK BAHASAN INDIKATOR KETERCAPAIAN KEGIATAN 

PERKULIAHAN 
PENIL
AIAN 

SUMBER 
DAN 

MEDIA 
1 Pengantarmatakuliah. Mahasiswamampumenjelaskankonsepbilingualis

me, 
jenisbilingualisme,penyebabbilingualisme,bilingu
alismeperseorangan, bilingualism wilayah, 
bilingualism dandiglosia 

Perkuliahandilaksanakanden
ganmenggunakan model 
interaktif 

Testert
ulis 
Uraian 

Tercantumdal
amsilabus 

2 Perkembanganbahasa 
Indonesia 
sebagaibahasakedua. 

Mahasiswamampumenjelaskanperkembanganbah
asa Indonesia sebagaibahasakedua 

Perkuliahandilaksanakanden
ganmenggunakan model 
interaktif 

Testert
ulis 
Uraian 

Tercantumdal
amsilabus 

3 Pengaruhbahasadaerahterhada
pbahasa Indonesia. 

Mahasiswamampumenjelaskanpengaruhbahasada
erahterhadapbahasa Indonesia 

Perkuliahandilaksanakanden
ganmenggunakan model 
interaktif 

Testert
ulis 
Uraian 

Tercantumdal
amsilabus 

4 Pengaruhbahasaasingterhadap
bahasa Indonesia. 

Mahasiswamampumenjelaskanpengaruhbahasaasi
ngterhadapbahasa Indonesia 

Perkuliahandilaksanakanden
ganmenggunakan model 
interaktif 

Testert
ulis 
Uraian 

Tercantumdal
amsilabus 

5 Tahapanpembelajaranbahasak
edua. 

Mahasiswamampumenjelaskantahapanpembelajar
anbahasakedua 

Perkuliahandilaksanakanden
ganmenggunakan model 
interaktif 

Testert
ulis 
Uraian 

Tercantumdal
amsilabus 

6-7 Sikap guru 
dansiswadalampembelajaranb
ahasakedua. 

Mahasiswamampumenjelaskansikap guru 
dansiswadalampembelajaranbahasakedua 

Perkuliahandilaksanakanden
ganmenggunakan model 
interaktif 

Testert
ulis 
Uraian 

Tercantumdal
amsilabus 
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PERTE
MUAN POKOK BAHASAN INDIKATOR KETERCAPAIAN KEGIATAN 

PERKULIAHAN 
PENIL
AIAN 

SUMBER 
DAN 

MEDIA 
8 UTS     
9 Analisiskontrastifdalampembe

lajaranbahasa Indonesia 
sebagaibahasakedua. 

Mahasiswamampumenjelaskananalisiskontrastifd
alampembelajaranbahasa Indonesia 
sebagaibahasakedua 

Perkuliahandilaksanakanden
ganmenggunakan model 
interaktif 

Testert
ulis 
Uraian 

Tercantumdal
amsilabus 

10 Analisiskesalahanberbahasa. Mahasiswamampumenjelaskananalisiskesalahanb
erbahasa 

Perkuliahandilaksanakanden
ganmenggunakan model 
interaktif 

Testert
ulis 
Uraian 

Tercantumdal
amsilabus 

11-13 Studilapangananalisiskontrasti
f 

Mahasiswamampumemperolehtemuan di 
lapanganberkenaandengananalisiskontrastif 

Penelitianlapangan. Lapora
n. 

Tercantumdal
amsilabus 

14 Pergeserandanpemertahananb
ahasa. 

Mahasiswamampumenjelaskanpergeserandanpem
ertahananbahasa. 

Perkuliahandilaksanakanden
ganmenggunakan model 
interaktif 

Testert
ulis 
Uraian 

Tercantumdal
amsilabus 

15 Pendekatandanmetodepembel
ajaranbahasakedua. 

MahasiswamampumenjelaskanPendekatandanmet
odepembelajaranbahasakedua. 

Perkuliahandilaksanakanden
ganmenggunakan model 
interaktif 

Testert
ulis 
Uraian 

Tercantumdal
amsilabus 

16 UAS     
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